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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Persentase penulisan resep dokter bedah yang sesuai dengan formularium
adalah sebesar 97,63% atau sebanyak 2.471 item obat.

Penggunaan obat-obat nonformularium yang digunakan dokter dalam
meresepkan obat pada pasien bedah antara lain Rindopump, Pumpisel,
Zotam, Farlev, Bralin, Patral, Renxon, Ferzobat dan Stabixin.

Persentase penggunaan obat generik yang diresepkan dokter kepada pasien
bedah yaitu sebesar 90,05% dan persentase penggunaan obat patennya
yaitu sebesar 9,95%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Mengingat pentingnya keberadaan formularium rumah sakit sebagai
penyedia informasi obat-obatan dalam rumah sakit, sehingga perlu
ditingkatkan lagi komunikasi antara IFRS sebagai penyedia kebutuhan
obat dan Dokter Bedah sebagai pengguna obat (ucer) agar dapat
memaksimalkan penggunaan obat sesuai dengan formularium rumah sakit.
Adapun obat-obat nonformularium yang digunakan dokter bedah, jika
penggunaannya sangat dibutuhkan dalam menangani pengobatan pada
pasien, maka perlu dilakukan rapat untuk mempertimbangkan keberadaan
obat-obat tersebut dalam formularium rumah sakit.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai dampak dari penulisan resep

yang tidak sesuai dengan formularium rumah sakit.
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